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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN DEDAK PADI TERHADAP ORGANOLEPTIK
DAN KONSENTRASI ASAM LAKTAT SILASE DAUN GAMAL
(Gliricidia sepium)

Oleh

Danu Damara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level penambahan dedak
padi terbaik terhadap organoleptik dan konsentrasi asam laktat silase daun gamal.
Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2025--Januari 2026 diLaboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan
yaitu, PO: gamal tanpa pemberian dedak padi, P1: gamal + 5% dedak padi, P2:
gamal +10% dedak padi dan P3: gamal + 15% dedak padi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dilanjutkan dengan uji
BNT (Beda Nyata Terkecil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
dedak padi dengan level berbeda pada silase daun gamal berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap organolpetik warna, aroma, tekstur dan konsentrasi asam laktat.
Berdasarkan uji lanjut BNT, perlakuan P3 merupakan perlakuan terbaik yang
menghasilkan nilai tertinggi terhadap organoleptik warna (4,05), aroma (3,87),
dan tekstur (3,74) serta konsentrasi asam laktat dengan nilai tertinggi (1,60%)
pada perlakuan P3.

Kata kunci: Organoleptik, dedak padi, asam laktat, daun gamal, silase.



ABSTRACT

THE EFFECT OF RICE BRAN ADDITION ON ORGANOLEPTICS AND
LACTIC ACID CONCENTRATION OF GAMAL LEAF SILAGE

(Gliricidia sepium)

By

Danu Damara

This study aims to determine the effect and the best level of rice bran addition on
the organoleptic and lactic acid concentration of gamal leaf silage. This study was
conducted in December 2025--January 2026 at the Animal Nutrition and Feed
Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University
of Lampung. The experimental design used was a Completely Randomized
Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The treatments given were,
PO: gamal without rice bran, P1: gamal + 5% rice bran, P2: gamal + 10% rice bran
and P3: gamal + 15% rice bran. The data obtained were analyzed using Analysis
of Variance (ANOVA) followed by the LSD (Least Significant Difference) test.
The results showed that the addition of rice bran with different levels to gamal
leaf silage had a very significant effect (P <0.01) on the organoleptic color, aroma,
texture and lactic acid concentration. Based on the BNT further test, treatment P3
was the best treatment which produced the highest organoleptic values for color
(4.05), aroma (3.87), and texture (3.74) as well as the highest lactic acid
concentration (1.60%) in treatment P3.

Keywords: Organoleptic, rice bran, lactic acid, gamal leaves, silage.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan usaha peternakan.
Ketersediaan pakan hijauan yang cukup dan berkualitas sangat penting untuk
menunjang pertumbuhan dan produktivitas ternak. Namun, masalah yang sering
dihadapi peternak adalah berkurangnya ketersediaan hijauan pada musim kemarau
sehingga ternak sering kekurangan pakan (Ali et al., 2023). Kondisi tersebut
menyebabkan penurunan produktivitas dan efisiensi usaha peternakan. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan upaya pengawetan hijauan agar ketersediaan pakan

tetap terjamin sepanjang tahun, salah satunya dengan cara pembuatan silase.

Silase merupakan hasil fermentasi hijauan dalam kondisi tanpa udara (anaerob)
yang dilakukan oleh bakteri asam laktat. Bakteri ini mengubah karbohidrat
menjadi asam laktat yang dapat menurunkan pH dan menghambat pertumbuhan
mikroorganisme pembusuk (Banu et al., 2020). Melalui proses ini, kandungan
nutrisi pakan dapat dipertahankan dan daya simpan hijauan menjadi lebih lama.
Silase yang baik memiliki warna hijau kekuningan, beraroma asam segar,
bertekstur padat, serta tidak berlendir (Hidayat, 2014).

Salah satu bahan pakan lokal yang berpotensi dijadikan bahan baku silase adalah
daun gamal (Gliricidia sepium). Tanaman ini termasuk leguminosa yang banyak
tumbuh di daerah tropis, memiliki kandungan protein kasar cukup tinggi yaitu
25,7%, dan mudah dibudidayakan. Daun gamal juga dapat tumbuh di lahan kering

dan berfungsi sebagai sumber pakan alternatif bagi ternak ruminansia.



Namun, penggunaannya masih terbatas karena memiliki aroma menyengat dan
rasa pahit akibat adanya senyawa kumarin, sehingga tingkat palatabilitasnya
rendah. Melalui proses fermentasi silase, kandungan zat antinutrisi seperti
kumarin dapat berkurang, sehingga daun gamal lebih disukai ternak (Herawati dan
Royani, 2017).

Dedak padi produk sampingan dari proses penggilingan padi, memiliki profil
nutrisi yang relatif tinggi sehingga berpotensi sebagai sumber energi dan protein
dalam formulasi pakan ternak. Ketersediaannya yang melimpah di kawasan
agraris menjadikannya bahan yang sering diintegrasikan ke dalam pakan silase
atau pakan fermentasi lainnya guna meningkatkan kualitas nutrisi. Berdasarkan
penelitian, inklusi dedak padi dalam ransum pakan terbukti mampu meningkatkan
kualitas silase, khususnya pada tekstur dan komposisi nutrisi, serta dapat
mendorong peningkatan palatabilitas pakan di kalangan ternak (Rasuli et al.,
2022). Peningkatan kualitas fermentasi dalam proses pembuatan silase perlu

dilakukan untuk menambah nilai nutrisi bahan pakan.

Kualitas silase dapat dilihat dari dua aspek, yaitu organoleptik dan kimiawi.
Secara organoleptik, silase yang baik memiliki warna, aroma, dan tekstur yang
khas, sedangkan secara kimiawi ditandai dengan kadar asam laktat yang tinggi.
Asam laktat merupakan produk utama fermentasi karbohidrat oleh bakteri asam
laktat (Lactic Acid Bacteria) yang berperan penting dalam menurunkan pH silase
hingga mencapai kondisi stabil dan aman dari aktivitas mikroorganisme
pembusuk. Semakin tinggi kadar asam laktat, menunjukkan proses fermentasi
berlangsung secara optimal dan efisien, sehingga kualitas silase yang dihasilkan
semakin baik. Dengan demikian, penambahan dedak padi diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas bakteri asam laktat pada proses fermentasi daun gamal,
sehingga menghasilkan silase dengan nilai organoleptik yang baik dan kadar asam
laktat yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh pemberian dedak padi terhadap sifat organoleptik dan kadar asam laktat
silase daun gamal untuk memperoleh kombinasi terbaik yang mampu

menghasilkan silase berkualitas tinggi, stabil, dan disukai oleh ternak.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk;

1. Mengetahui pengaruh pemberian dedak padi terhadap uji organoleptik dan
konsentrasi asam laktat silase daun gamal;

2. Mengetahui level pemberian dedak padi terbaik terhadap uji organoleptik dan

konsentrasi asam laktat silase daun gamal.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh
pemberian dedak padi terhadap hasil uji organoleptik dan kadar asam laktat silase
daun gamal. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan dalam
menentukan level dedak padi terbaik yang menghasilkan silase daun gamal
berkualitas optimal, sehingga dapat dimanfaatkan oleh peternak sebagai pedoman

dalam pembuatan silase yang efisien, tahan lama, dan bernilai gizi tinggi.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pakan merupakan komponen utama untuk keberhasilan usaha peternakan.
Kelemahan sistem produksi peternakan terletak pada tidak tepatnya pengelolaan
pemberian pakan. Ketersediaan pakan hijauan perlu diperhatikan baik secara
kualitas maupun kuantitasnya untuk meningkatkan produktifitas ternak khususnya
ruminansia (Kurnianingtyas et al., 2012). Salah satu jenis hijauan yang digunakan
sebagai pakan untuk ruminansia adalah tanaman gamal khususnya daun gamal.
Daun gamal (Gliricidia sepium) merupakan tanaman leguminosa yang kaya akan
protein dan mampu tumbuh sepanjang tahun di berbagai kondisi lingkungan.
Kandungan gizinya yang tinggi membuat daun gamal sangat berpotensi sebagai
alternatif pakan hijauan yang ekonomis dan berkelanjutan. Selain itu, daun gamal
juga dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen, sehingga
berkontribusi pada sistem pertanian terpadu. Pengolahan daun gamal menjadi
silase dapat memperpanjang masa simpan dan mempertahankan kualitas

nutrisinya (Herawati dan Royani, 2017).



Silase merupakan hasil fermentasi hijauan oleh bakteri asam laktat yang bekerja
dalam kondisi tanpa udara (anaerob). Bakteri ini membutuhkan karbohidrat
sebagai sumber energi untuk menghasilkan asam laktat yang berfungsi
menurunkan pH. Penurunan pH tersebut akan menghambat aktivitas mikroba
pembusuk dan menjaga kualitas bahan pakan agar tetap stabil selama
penyimpanan. Fermentasi yang baik akan menghasilkan silase dengan aroma
asam segar, tekstur padat, serta warna alami yang menandakan proses berjalan

optimal (Herawati dan Royani, 2017).

Dedak padi halus adalah bahan pakan sumber serat (dietary fiber) yang

berfungsi sebagai sumber energi karena memiliki kandungan karbohidrat tinggi
(Utomo, 2021). Karbohidrat merupakan substrat bagi bakteri asam laktat dan
menghasilkan senyawa asam yang mengakibatkan terjadinya penurunan pH,
sehingga bakteri pembusuk dan bakteri patogen tidak dapat tumbuh. Sriagtula at
al. (2019), menyatakan penambahan aditif seperti dedak padi memiliki kandungan
karbohidrat yang mudah tersedia cukup tinggi yaitu bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN) 48,7%, dapat mempertahankan kualitas hijauan. Penambahan dedak padi
pada silase daun gamal (Gliricidia sepium) tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan nilai nutrisi silase, tetapi juga memiliki peran penting dalam
memperbaiki proses fermentasi yang berkaitan dengan kandungan protein gamal
yang tinggi. Daun gamal diketahui mengandung protein kasar yang cukup tinggi,
yaitu berkisar antara 20-30%, yang mencerminkan tingginya kandungan nitrogen
dalam bahan tersebut. Kandungan nitrogen yang tinggi tanpa diimbangi dengan
sumber karbon yang memadai dapat menyebabkan ketidakseimbangan rasio
karbon terhadap nitrogen, yang pada gilirannya menghambat aktivitas bakteri

asam laktat selama proses ensilase.

Asam laktat merupakan indikator utama keberhasilan proses fermentasi silase

karena berperan penting dalam menurunkan pH dan menciptakan kondisi anaerob
yang stabil di dalam silo. Bakteri asam laktat (BAL) secara alami memfermentasi
karbohidrat terlarut menjadi asam laktat, yang selanjutnya menekan pertumbuhan
mikroorganisme pembusuk seperti Clostridium dan Enterobacterium. Kondisi ini

tidak hanya menjaga kestabilan fisik silase tetapi juga mempertahankan nilai



nutrisi dan daya simpan bahan pakan (Foeh et al., 2020). Pemberian dedak padi
pada level tertentu diharapkan mampu menciptakan proses fermentasi yang
efisien, menghasilkan silase daun gamal (Gliricidia sepium) yang berkualitas
tinggi, beraroma segar, berwarna menarik, bertekstur padat, serta memiliki
konsentrasi asam laktat yang tinggi. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian dedak padi terhadap kualitas

organoleptik dan konsentrasi asam laktat silase daun gamal.

1.5 Hipotesis Penilitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu :

1. Terdapat pengaruh pemberian dedak padi terhadap hasil uji organoleptik dan
konsentrasi asam laktat silase daun gamal;

2. Terdapat level pemberian dedak padi yang terbaik terhadap uji organoleptik

dan konsentrasi asam laktat silase daun gamal.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Gamal (Gliricidia Sepium)

Tanaman gamal (Gliricidia sepium) merupakan salah satu jenis leguminosa pohon
yang banyak dimanfaatkan sebagai sumber hijauan pakan ternak ruminansia.
Tanaman ini berasal dari Amerika Tengah dan bagian utara Amerika Selatan,
namun Kini telah tersebar luas ke berbagai negara tropis seperti Indonesia,
Malaysia, Thailand, Filipina, dan Sri Lanka. Gamal merupakan tanaman
serbaguna yang tidak hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak, tetapi juga
sebagai pagar hidup, tanaman pelindung di kebun kakao dan lada, sumber kayu

bakar, pupuk hijau, serta bahan insektisida nabati (Alamu et al., 2023).

(Sumber: Putra et al., 2014)

Tanaman gamal memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap
berbagai kondisi lingkungan. Gamal dapat tumbuh di dataran rendah hingga
ketinggian 1.300 mdpl dengan curah hujan 900--1.500 mm/tahun dan suhu
optimal 20--27°C. Tanaman ini mampu bertahan pada suhu ekstrem 14--42°C dan
termasuk tanaman tahunan dengan umur hidup mencapai lebih dari 10 tahun,

berdasarkan kemampuannya yang tinggi untuk tumbuh pada lahan kering



dan kurang subur, gamal sering dijadikan tanaman pagar atau sumber hijauan di
sekitar lahan peternakan. Produktivitas daun gamal cukup tinggi, yaitu sekitar 4-5
ton/bk/ha/tahun, bahkan bisa mencapai 15 ton bahan segar dalam sistem integrasi

tanaman dan ternak (Wafaey et al., 2023).

Gamal merupakan tanaman berukuran sedang dengan tinggi 6 sampai 15 m. Ciri-
ciri dari gamal adalah batangnya mempunyai diameter 15 sampai 30 cm. Daunnya
bila masih muda berwarna hijau, bila sudah tua berubah menjadi coklat
kemerahan hingga putih keabu-abuan serta memiliki bintik putih. Tanaman gamal
memiliki daun dengan bentuk lonjong, ujungnya runcing, dan pangkal tumpul.
Daun gamal mempunyai susunan yang saling berhadapan seperti daun tanaman
turi dan lamtoro. Tanaman gamal berbunga pada musim kemarau dengan bentuk
seperti kupu kupu (Herawati dan Royani, 2017). Tabel kandungan nutrien daun

gamal dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien tanaman gamal

Kandungan Nutrisi Gamal (%)
Kadar Air 78,24
Kadar Abu 7,7
Protein Kasar 25,7

Serat Kasar 23,9
Lemak Kasar 1,97
BETN 40,73
TDN 60,39

Sumber: (Herawati dan Royani, 2017).

Selain zat gizi makro, daun gamal juga mengandung berbagai senyawa bioaktif
seperti tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, fenol, dan kumarin. Berdasarkan
penelitian Aye dan Adegun (2013) diketahui bahwa kandungan tanin pada daun
gamal adalah 3,51 mg/100g, saponin 7,51%, alkaloid 6,33%, flavonoid 5,25%,
dan kumarin 18,20%. Senyawa kumarin inilah yang menyebabkan bau khas
menyengat dan rasa pahit pada daun gamal. Keberadaan senyawa ini berpengaruh
terhadap rendahnya palatabilitas atau tingkat kesukaan ternak terhadap daun



gamal (Herawati dan Royani, 2017). Meskipun demikian, senyawa-senyawa
tersebut juga memiliki manfaat lain karena bersifat antimikroba, antioksidan,
antiinflamasi, dan antiparasit, sehingga mampu menjaga kesehatan ternak
(Mallapu et al., 2017). Kelemahan utama dalam penggunaan daun gamal sebagai
bahan pakan tunggal adalah adanya zat antinutrisi seperti kumarin dan tanin yang
dapat mengganggu metabolisme dan menurunkan konsumsi pakan. Oleh sebab
itu, daun gamal perlu melalui proses pengolahan sebelum diberikan kepada
ternak, salah satunya melalui fermentasi menjadi silase. Proses fermentasi ini
efektif menurunkan kadar zat antinutrisi, meningkatkan kecernaan, serta

memperbaiki aroma dan cita rasa bahan pakan.

2.2 Dedak Padi

Dedak padi merupakan hasil samping dari proses penggilingan padi (Oryza
sativa) yang diperoleh dari lapisan aleuron, sebagian lembaga, serta serpihan kecil
endosperma yang menempel pada permukaan beras pecah kulit. Kandungan dedak
padi biasanya mencapai sekitar 10% dari total gabah yang digiling dan menjadi
salah satu sumber bahan pakan potensial bagi ternak, khususnya ruminansia
(Nugroho et al., 2022).

Gambar 2. Dedak padi

(Sumber: UniversitasAirlangga.com).

Azizah et al. (2020) menyatakan bahwa komponen dedak fermentasi, maka dedak

fermentasi ini mempunyai kemampuan untuk menyediakan biakan bakteri



pencerna karbohidrat serta bakteri penghasil asam laktat, sehingga proses
fermentasi ini cepat terjadi dan mampu menekan degradasi nutrien, sehingga
silase yang dihasilkan memiliki kandungan bahan kering dan bahan organik yang
baik. Berdasarkan Azizah at al. (2020) penggunaan 1% aditif dedak fermentasi
pada pembuatan silase, mampu mengawetkan kandungan bahan kering dan bahan
organik silase dengan kualitas baik. Tabel kandungan nutrien dedak padi dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan nutrien dedak padi

Kandungan Nutrisi Dedak padi (%)
Kadar Air 10,4

Kadar Abu 9,55

Protein Kasar 13,70

Serat Kasar 18,93

Lemak Kasar 13,06

BETN 54,75

Sumber: (Suryani dan Luthfi, 2022).

Secara umum, dedak padi tidak hanya berfungsi sebagai sumber energi dan
protein bagi ternak, tetapi juga sebagai bahan tambahan yang mendukung proses
fermentasi dalam pembuatan silase. Kandungan karbohidrat larut air (water
soluble carbohydrates) sekitar 5,4% menjadikannya substrat ideal bagi bakteri
asam laktat selama proses ensilase. Dalam kombinasi dengan molases, dedak padi
dapat mempercepat pembentukan asam laktat dan memperbaiki kualitas silase
dengan menurunkan kadar amonia serta meningkatkan aroma dan kecernaan
bahan (Despal et al., 2011).

Penelitian Mulik et al. (2025) menunjukkan bahwa variasi kadar dedak padi
memengaruhi kualitas silase daun flamboyan secara signifikan. Pada penambahan
dedak padi sebesar 5%, fermentasi belum optimal karena keterbatasan karbohidrat
yang menyebabkan produksi asam laktat rendah dan pH yang masih tinggi.
Dengan peningkatan kadar dedak padi menjadi 10%, proses fermentasi mencapai

kondisi terbaik ditandai oleh tingginya kadar asam laktat, pH yang rendah, serta
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keseimbangan kadar amonia yang ideal, menunjukkan efisiensi ensilase paling
maksimal. Namun, saat level dedak padi dinaikkan ke 15%, meskipun asam laktat
tetap tinggi, kadar amonia meningkat akibat proses degradasi protein yang
berlebihan. Oleh karena itu, penambahan dedak padi 10% dianggap sebagai kadar
yang paling efektif untuk menghasilkan silase berkualitas baik.

Dengan demikian, dedak padi memiliki peran penting dalam industri pakan, baik
sebagai bahan utama sumber energi maupun sebagai bahan tambahan fermentasi
untuk meningkatkan kualitas silase. Peningkatan kualitas dedak melalui
fermentasi menjadi langkah efektif dalam memaksimalkan nilai nutrisi,
memperpanjang daya simpan, serta mendukung efisiensi ransum ternak

ruminansia seperti pada silase daun gamal (Gliricidia sepium).

2.3 Silase

Silase adalah pakan dari hijauan segar yang diawetkan dengan cara fermentasi
anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40-70%), sehingga hasilnya bisa disimpan
tanpa merusak zat gizi di dalamnya. Tujuan utama pembuatan silase untuk
mengawetkan dan mengurangi kehilangan zat makanan suatu hijauan untuk
dimanfaatkan pada musim kemarau. Prinsip dasar pembuatan silase adalah
memacu terciptanya kondisi anaerob dan asam dalam waktu singkat. Proses
pembuatan silase memerlukan bahan tambahan yang sering digunakan yaitu dedak
padi dengan tujuan untuk meningkatkan atau mempertahankan kualitas silase
(Zakariah 2012).

Pembuatan silase dengan atau tanpa penambahan bahan tambahan tertentu
bertujuan untuk menurunkan pH bahan pakan hingga mencapai kondisi asam.
Tujuan utama produksi silase adalah untuk memperpanjang umur simpan bahan
pakan yang melimpah sehingga dapat digunakan di masa mendatang. Pembuatan
silase dengan cara fermentasi pada umumnya terjadi selama 21 hari. Hasil dari
proses fermentasi ini dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak dalam bentuk
pakan dan nilai positif yakni dapat disimpan dengan jangka waktu yang lama
(Sayuti et al., 2019).
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Keberhasilan proses pembuatan silase sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama.
Pertama, keberadaan serta jumlah populasi bakteri asam laktat yang bergantung
pada kondisi anaerob di dalam wadah (silo), sehingga udara harus diminimalkan
dengan cara pemadatan bahan secara optimal. Faktor ini juga dipengaruhi oleh
jenis hijauan yang digunakan dan ukuran potongan bahan saat pencacahan.
Kedua, karakteristik fisik dan kimiawi dari bahan hijauan, seperti tekstur serta
penambahan bahan aditif yang berfungsi mendukung proses fermentasi. Ketiga,
kondisi lingkungan selama penyimpanan, termasuk penggunaan wadah yang
kedap udara, tempat yang kering, serta terlindung dari paparan langsung sinar
matahari agar proses fermentasi berjalan optimal dan menghasilkan silase
berkualitas baik (Suroto dan Hidayat, 2023).

2.4 Uji Organoleptik

Uji organoleptik merupakan salah satu parameter penting dalam menilai kualitas
silase karena berkaitan langsung dengan mutu fisik hasil fermentasi yang
berpengaruh terhadap tingkat penerimaan ternak terhadap pakan. Menurut Huda
dan Falah (2025) uji organoleptik dilakukan untuk mengevaluasi perubahan
karakteristik sensori seperti warna, aroma, dan tekstur yang muncul selama proses
fermentasi. Penilaian ini menjadi cara praktis untuk menggambarkan keberhasilan

fermentasi sebelum dilakukan analisis laboratorium yang lebih mendalam.

Warna menjadi indikator utama dalam pengamatan organoleptik karena
memberikan gambaran visual terhadap kualitas proses ensilase. Silase dengan
warna hijau kekuningan hingga kecokelatan menunjukkan fermentasi berjalan
baik, sedangkan warna hitam atau gelap mengindikasikan adanya pembusukan
atau proses fermentasi yang tidak sempurna. Huda dan Falah (2025) menyatakan
bahwa fermentasi yang baik akan menghasilkan warna alami pada silase karena
aktivitas bakteri asam laktat mampu menekan pertumbuhan mikroorganisme
pembusuk. Hal serupa juga dijelaskan oleh Jasin (2014) yang menyatakan bahwa
warna yang cerah menunjukkan produk yang terolah dengan baik dan menjadi

faktor utama dalam menilai kualitas suatu bahan. Penambahan molases
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diharapkan mampu mempertahankan warna alami silase daun gamal karena
molases menyediakan sumber energi bagi bakteri asam laktat yang mendukung
pertumbuhan mikroba fermentatif, sehingga proses ensilase berjalan optimal dan

tidak terjadi penggelapan warna.

Aroma merupakan parameter penting lainnya yang menunjukkan tingkat
keberhasilan fermentasi. Silase yang baik memiliki aroma asam segar khas
fermentasi akibat terbentuknya asam laktat selama proses penyimpanan anaerob.
Aroma ini menandakan bahwa fermentasi berlangsung optimal dan pertumbuhan
bakteri pembusuk dapat ditekan. Sebaliknya, aroma busuk atau menyengat
menunjukkan fermentasi yang tidak sempurna. Menurut Huda dan Falah (2025)
aroma segar merupakan hasil fermentasi yang stabil dan menunjukkan dominasi

bakteri asam laktat dalam menghasilkan asam organik.

Tekstur juga menjadi aspek penting dalam uji organoleptik karena
menggambarkan kondisi fisik dan keberhasilan proses fermentasi. Silase yang
baik memiliki tekstur padat, tidak berlendir, dan tidak menggumpal. Tekstur ini
menunjukkan bahwa kondisi anaerob selama penyimpanan dapat dipertahankan
dengan baik serta kadar air berada dalam batas yang optimal. Huda dan Falah
(2025) menyatakan bahwa tekstur silase yang utuh menandakan proses fermentasi
berlangsung sempurna tanpa adanya kontaminasi udara. Zakariah (2012)
menambahkan bahwa tekstur mencerminkan keseimbangan antara kadar air dan
stabilitas bahan selama proses fermentasi menggunakan dedak padi yang
berfungsi untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas silase sebagai bahan
penyerap air yang membantu menjaga kekompakan tekstur silase daun gamal,
sedangkan molases membantu memperkuat proses fermentasi sehingga

menghasilkan silase yang tidak berlendir dan mudah dikonsumsi oleh ternak.

Penambahan bahan aditif berperan penting dalam memperbaiki kualitas
organoleptik silase. Misalnya, penambahan dedak padi pada silase daun gamal
tidak hanya berfungsi sebagai sumber energi bagi bakteri asam laktat, tetapi juga
menyerap kelebihan air sehingga tekstur silase lebih stabil. Hal ini sejalan dengan

penelitian Hasanah et al. (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan dedak padi
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dalam pembuatan silase mampu memperbaiki aroma, warna, dan tekstur sehingga
lebih disukai oleh ternak. Dengan demikian, uji organoleptik tidak hanya
mencerminkan keberhasilan proses fermentasi, tetapi juga menjadi faktor penting

dalam menentukan nilai konsumsi dan keberterimaan pakan oleh ternak.

Secara keseluruhan, uji organoleptik dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian dedek padi dan molases dengan level berbeda
terhadap mutu fisik silase daun gamal (Gliricidia sepium). Parameter warna,
aroma, dan tekstur yang diamati menjadi indikator keberhasilan fermentasi serta
menggambarkan efek kombinasi kedua bahan aditif tersebut terhadap kualitas
silase yang dihasilkan. Silase dengan warna cerah alami, aroma asam segar, dan
tekstur padat diharapkan menjadi hasil terbaik dari kombinasi perlakuan, karena
menunjukkan proses fermentasi yang optimal dan kualitas pakan yang baik bagi

ternak ruminansia.

2.5 Asam Laktat

Bakteri asam laktat atau BAL merupakan bakteri yang dikategorikan sebagai
generally recognized as safe (GRAS) karena bersifat aman bagi kesehatan
manusia dan non patogen sehingga berpotensi sebagai biopreservatif (Breton et
al., 2020). BAL menghasilkan beberapa produk metabolisme yang memiliki
kemampuan sebagai antibakteri, misalnya asam organik, hidrogen peroksida, dan
diasetil. BAL dikenal memiliki kemampuan memproduksi zat spesifik protein
berupa bakteriosin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen
misalnya genus Listeria, Clostridium, Bacillus, dan Enterococcus (Khader dan
Abdel, 2019).

Dalam konteks fermentasi silase, asam laktat berperan menurunkan pH hingga
mencapai kondisi stabil, yang menghambat pertumbuhan mikroba pembusuk dan
memperpanjang masa simpan bahan pakan. Penurunan pH ini sangat penting
karena enzim-enzim dalam jalur glikolisis mikroorganisme patogen bersifat
sensitif terhadap kondisi asam, sehingga proses metabolisme mereka terhambat
(Stoyanova, 2012).
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Penambahan dedak padi dalam proses ensilase berperan sebagai sumber
karbohidrat mudah larut yang dapat dimanfaatkan oleh bakteri asam laktat untuk
mempercepat penurunan pH dan menekan aktivitas mikroba pembusuk.
Penurunan pH yang dihasilkan oleh aktivitas bakteri asam laktat juga berfungsi
sebagai pengawet alami dalam silase. Menurut Hidayat et al. (2012), kadar pH
yang rendah akibat produksi asam laktat mampu menghambat pertumbuhan ragi
dan kapang, sehingga menjaga kualitas silase selama penyimpanan. Proses ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar asam laktat yang dihasilkan selama
fermentasi, semakin baik pula kualitas dan kestabilan silase. Dengan demikian,
kadar asam laktat yang tinggi dapat dijadikan indikator utama keberhasilan
fermentasi, karena mencerminkan aktivitas optimal bakteri asam laktat dalam
mengonversi karbohidrat menjadi asam organik yang menjaga mutu silase secara

kimiawi maupun organoleptik.

Secara umum, semakin tinggi kadar asam laktat yang dihasilkan selama proses
fermentasi, semakin baik kualitas hasil fermentasi tersebut. Kondisi ini ditandai
dengan pH rendah, aroma asam yang khas, serta penurunan aktivitas mikroba
pembusuk. Dengan demikian, kadar asam laktat yang tinggi merupakan indikator
utama keberhasilan fermentasi silase, karena mencerminkan aktivitas optimal
BAL dalam mengonversi karbohidrat menjadi asam organik yang bersifat

pengawet alami dan antimikroba.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitin

Penelitian ini dilakukan pada Desember 2025--Januari 2026 dan bertempat di
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Uji organoleptik
pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium fisiologi dan Reproduksi Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Uji kadar asam
laktat pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan untuk membuat silase yaitu chopper, timbangan
gantung, tali, blender, terpal, ember cat 5 kg (silo), peralatan yang digunakan
untuk hasil uji organoleptik yaitu kamera handphone dan alat tulis, serta peralatan
yang digunakan untuk kadar asam laktat yaitu timbangan analitik, blender,

gelasukur, pipet tetes, gelas erlenmeyer dan alat tulis.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun gamal, dedak padi,
kemudian bahan yang digunakan dalam uji kadar asam laktat yaitu sampel analis,
aquades, indikator fenolftalein, dan NaOH 0,1 N, serta bahan yang digunakan
dalam uji organoleptik yaitu kuisioner, cup plastik, dan kertas label.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 4 ulangan sehingga
yang dibutuhkan sebanyak 16 unit percobaan. Tata letak percobaan penelitian ini
dilihat pada Gambar 3.

P1U1 P3U1 P2U1 POU1
POU2 P1U2 P3U4 P2U3
P3U2 POU3 P1U3 P2U2
P1U4 P3U3 P2U4 POU4

Gambar 3. Tata letak percobaan

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu pemberian dedak padi.
Rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut:

PO : Gamal tanpa pemberian dedak padi

P1: Gamal + 5 % dedak padi

P2 : Gamal + 10 % dedak padi

P3 : Gamal + 15 % dedak padi

Kandungan nutrien bahan penyusun silase daun gamal dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrien bahan penyusun silase

Bahan Kandungan Nutrien Berdasarkan Bahan Kering
BK ABU PK LK SK BETN
-------------------------------- (%)
Daun Gamal 19,43 7,30 24,06 9,91 24,03 34,70

Dedak Padi 92,94 13,21 10,32 11,65 12,13 52,69

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 2025.
3.4 Peubah yang Dimati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah uji organoleptik dan kadar asam

laktat pada silase daun gamal yang ditambahkan dedak padi.
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3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Pembuatan silase

Prosedur yang akan dilakukan dalam pembuatan silase daun gamal adalah sebagai
berikut:

1. Menyiapkan bahan dan peralatan;

2. Mencacah daun gamal menggunakan choper;

3. Menganginkan daun gamal selama 1 hari;

4. Mencampurkan daun gamal dan dedak padi sesuai dengan imbangan yang telah

di gabung sampai semua bahan tersebut homogen;

o

Menutup rapat ember yang sudah terisi bahan-bahan;
6. Meyimpan silase selama 21 hari pada tempat tertutup dan terhindar dari cahaya
matahari langsung;

7. Mengamati suhu dan kelembapan selama proses fermentasi.

3.5.2 Uji organoleptik

Parameter uji organoleptik yang diamati terdiri atas warna, aroma, dan tekstur.
Penilaian dilakukan menggunakan metode scoring dengan skor tertinggi 4,9 dan
terendah 1,0, untuk menggambarkan tingkat kualitas silase daun gamal yang
diberi perlakuan dedek padi. Penilaian dilakukan berdasarkan hasil pengamatan
fisik terhadap silase. Warna digunakan untuk menilai keberhasilan fermentasi,
aroma menunjukkan aktivitas mikroba pembentuk asam laktat, dan tekstur
menunjukkan kondisi fisik serta kadar air silase. Penilaian contoh dilakukan
dengan menggunakan panelis dari mahasiswa jurusan peternakan terdiri dari 25
panelis mahasiswa peternakan. Skoring pengujian organoleptik dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Skoring pengujian organoleptik

Kriteria Karakteristik Skor
Warna Hijau kekuningan 4,0-4,9
Hijau kecoklatan 3,0-3,9
Kecoklatan 2,0-2,9
Coklat kehitaman 1,0-1,9
Aroma Harum manis 4,0-4,9
Agak masam 3,0-3,9
Masam 2,0-29
Busuk 1,0-1,9
Tekstur Remah tidak menggumpal 4,0-4,9
Remah menggumpal 3,0-3,9

Tidak remah sedikit menggumpal 2,0-2,9
Tidak remah menggumpal 1,0-1,9

Sumber: (Huda dan Falah, 2025).

3.5.3 Konsentrasi bakteri asam laktat

Prosedur konsentrasi bakteri asam laktat berdasarkan Yeni et al. (2020) meliputi:
Menimbang 10 gram sampel dihaluskan;

Melarutkan sampel tersebut dengan aquadest sebanyak 100 ml;

Mengaduk selama 30 menit;

Mengambil 10 ml menggunakan pipet tetes ke dalam gelas erlenmeyer;
Menambahkan 2--3 tetes indicator fenolftalein 1%;

Mentitrasi dengan naoh 0,1n sampai warna menjadi merah muda;

N o a A~ w e

Menghitung hasil dengan menggunakan rumus

Total Asam Laktat (%) = axbxcxd X 100%
>~ T ex 1000 ’

Keterangan:

a : Jumlah NaOH yang dibutuhkan dalam titrasi (9ml)
b : Normalitas NaOH (0,1 N)

c : Berat aquivalen asam laktat (90)



d : Faktor pengenceran (10)
e : Berat sampel (mg)

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (Anova)
dengan taraf 5% dan apabila terdapat pengaruh nyata dilakukan uji lanjut Beda
nyata terkecil (BNT) untuk melihat taraf mana yang menghasilkan perbedaan

mutu.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan dedak padi dengan level bebeda pada silase daun gamal
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap uji organoleptik warna, aroma,
tekstur dan berperngaruh nyata (<0,05) terhadap konsentrasi asam laktat;

2. Perlakuan P3 (dedak padi 15%) memberikan hasil terbaik untuk organoleptik
warna sebesar 4,05, aroma 3,87, tekstur 3,74 dan konsentrasi asam laktat yaitu
sebesar 1,60%.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji palatabilitas dan performa
produksi pada ternak secara langsung (in vivo) untuk memastikan efektivitas

pemanfaatan nutrisi tersebut terhadap pertumbuhan ternak.
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